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ABSTRAK

Latar Belakang: Gambaran karakteristik ibu hamil penderita abortus inkomplet
dapat berkaitan dengan umur ibu saat mengandung terlalu muda atau terlalu tua,
pendidikan ibu yang kurang pengetahuan dalam kesehatan reproduksi, paritas
satu dan paritas diatas tiga terbukti meningkatkan angka kematian maternal
dibanding paritas dua atau tiga dan usia kehamilan yang menghitung dalam
satuan minggu. Kota Banjarbaru kasus ibu hamil penderita abortus inkomplet
mengalami kenaikan tiap tahunnya.
Tujuan: Untuk mengetahui gambran karakteristik ibu hamil penderita abortus
inkomplet di ruang bersalin RSUD Banjarbaru berdasarkan umur, pendidikan,
paritas dan usia kehamilan.
Metode: Penelitian ini adalah deskriptif, populasi pada bulan Oktober-Desember
2013 sampai dengan januari-Maret 2014 berjumlah 129 orang, pengambilan
sampel dengan Simple Random Sampling. Jumlah sampel 98 orang.
Hasil: Analisis data dari karakteristik umur beresiko berjumlah 71 orang
(72,45%), tidak beresiko berjumlah 27 orang (28,55%). Pendidikan yang
terbanyak adalah pada SD (sekolah dasar) berjumlah 42 orang (42,85%), SMP
(sekolah menengah pertama) yaitu berjumlah 22 orang (22,45%), SMA (sekolah
menengah atas) yaitu berjumlah 25 orang (25,51%) dan perguruan tinggi yaitu
berjumlah 9 orang (9,18%). Paritas aman berjumlah 79 orang (80,61%),
sedangkan untuk paritas tidak aman >3 yaitu berjumlah 19 orang (19,38%). Usia
kehamilan pada abortus lebih banyak terjadi pada usia 0-12 minggu berjumlah 58
orang (59,18%), 13-20 minggu berjumlah 40 orang (40,81%). Hasil penelitian ini
ada hubungannya dengan karakteristik ibu hamil penderita abortus inkomplet
yang dilatar belakangi oleh umur ibu, pendidikan ibu, paritas ibu dan usia
kehamilan ibu.
Kesimpulan: Ibu hamil yang menderita abortus inkomplet sebagian besar pada
umur beresiko berjumlah 71 orang (72,45%), pendidikan SD (sekolah dasar)
berjumlah 42 orang (42,85%), paritas aman berjumlah 79 orang (80,61%) dan
usia kehamilan 0-12 minggu berjumlah 58 orang (59,18%).
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